PROFIL PADUKUHAN TAMBRAN LOR

Padukuhan Tambran Lor merupakan salah satu padukuhan yang ada di Kalurahan Kalitekuk,
Kapanewon Semin, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada tahun 2026,
Padukuhan Tambran Lor dipimpin oleh Subranto Dwi Waskito selaku Dukuh. Secara administratif,
Padukuhan Tambran Lor terdiri dari beberapa RT yaitu RT 025 yang diketuai oleh Sujamto dan RT
026 oleh Mahmudi, serta memiliki satu wilayah RW yaitu RW 008 yang diketuai oleh Rubini yang
menjadi bagian dari kehidupan sosial dan pemerintahan masyarakat setempat.

Berdasarkan hasil pendataan tahun 2026, Padukuhan Tambran Lor memiliki jumlah penduduk
sebanyak 260 jiwa yang terdiri atas 126 laki-laki dan 134 perempuan, dengan jumlah rumah tangga
sebanyak 88. Komposisi penduduk ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Indikator Jumlah Persentase
Jumlah Penduduk 260 Jiwa 100%
Laki-Laki 126 Jiwa 48,46%
Perempuan 134 Jiwa 51,54%
Jumlah Rumah Tangga 88 KK -

Rasio penduduk perempuan sedikit lebih tinggi daripada laki-laki. Dari keseluruhan penduduk,
perempuan mencapai sekitar 51,54%, sedangkan untuk laki-lakinya sebesar 48,46%. Apabila dilihat
dari kelompok usia, kelompok 25-44 tahun menjadi kelompok yang memiliki jumlah penduduk
terbesar, yaitu 81 jiwa, sedangkan kelompok usia paling kecil berada di usia 0-5 tahun yang berjumlah
17 jiwa. Secara keseluruhan, persebaran penduduk berdasarkan usia adalah sebagai berikut:

Kelompok Usia Jumlah Persentase
0-5 Tahun 17 Jiwa 6,54%
6-11 Tahun 18 Jiwa 6,92%
12-24 Tahun 35 Jiwa 13,46%

25-44 Tahun 81 Jiwa 31,15%



Kelompok Usia Jumlah Persentase

45-59 Tahun 50 Jiwa 19,23%
60 Tahun ke atas 59 Jiwa 22,69%
Total 260 Jiwa 100%

Kehidupan masyarakat Padukuhan Tambran Lor didukung oleh keberadaan berbagai kelembagaan dan
organisasi masyarakat. Di bidang kepemudaan terdapat organisasi Permudita, di bidang pertanian
terdapat kelompok tani yang diketuai oleh Sakimin, serta terdapat pula kelompok PKK yang dipimpin
oleh Tri Indarti. Keberadaan kelompok-kelompok tersebut menjadi salah satu modal sosial yang dapat
mendukung kegiatan pemberdayaan dan pembangunan masyarakat Padukuhan Tambran Lor.

Kelembagaan/Organisasi Nama/Keterangan

Dukuh Subranto Dwi Waskito

E:;iﬁlgu daan Taruna / Permudita (Ketua: Aryo D.)
Kelompok Tani Is(gli(i)rrrllqill)l())k Tani Tambran Lor (Ketua:
Kelompok PKK PKK Padukuhan Tambran Lor

(Ketua: Tri Indarti)

Kesenian Karawitan dan Gejog

Kelompok Kesenian/Budaya Lesung

Keamanan & Ketertiban Linmas dan Jaga Warga

Padukuhan Tambran Lor memiliki potensi yang cukup kuat pada sektor pertanian, peternakan,
ekonomi kreatif, serta seni budaya. Potensi pertanian yang dominan adalah padi dan jagung, sedangkan
pada sektor peternakan masyarakat memiliki potensi pemeliharaan sapi dan kambing. Di bidang
ekonomi, terdapat potensi UMKM berupa kerajinan tangan. Selain itu, Tambran Lor kaya akan potensi
budaya dan kesenian tradisional seperti karawitan dan gejog lesung yang menjadi identitas budaya
lokal. Potensi-potensi tersebut dapat dikembangkan sebagai sumber penghidupan dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Di samping berbagai potensi yang dimiliki, Padukuhan
Tambran Lor masih menghadapi beberapa permasalahan yang memerlukan perhatian. Pada sektor



infrastruktur, terdapat keterbatasan dukungan dana pembiayaan pembangunan. Di bidang ekonomi,
tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan lapangan pekerjaan. Sementara dari aspek
lingkungan, pengelolaan sampah rumah tangga masih perlu ditata dan ditingkatkan lagi.

Secara keseluruhan, Padukuhan Tambran Lor memiliki potensi sumber daya manusia dan
sumber daya wilayah yang dapat dikembangkan. Dengan jumlah penduduk 260 jiwa, keberadaan
kelembagaan masyarakat yang aktif, serta potensi pertanian, peternakan, UMKM Kkerajinan, dan
kesenian lokal, Padukuhan Tambran Lor memiliki modal yang cukup untuk mendukung peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Pengembangan potensi tersebut perlu diiringi dengan peningkatan sarana
prasarana, perluasan lapangan kerja, penanganan pengelolaan sampah, serta pembinaan dan pelestarian
seni budaya lokal secara berkelanjutan.



